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Abstract
This study was aimed to calculate and predict the missing rainfall rate data by comparing the ac-
tual data and the calculation. This study used daily rainfall rate data from 1990 to 2000 at three
stations, namely Fajar Esuk, Panutan and Podorejo in Kabupaten Pringsewu. 
Data analysis were conducted using reciprocal method and periodic stochastic model. The recip-
rocal method was calculated by using the daily rainfall rate data and the closest distance between
two stations and the research object. Meanwhile, the periodic stochastic model was calculated by
using the daily rainfall rate data for 512 days all year long. Then, the periodic model of the daily
rainfall rate was established by using Fourier equation and least squares method. The stochastic
components were calculated by autoregressive approaching model. The stochastic model was pre-
sented by third order of autoregressive model. The comparison between data and calculation was
conducted by using correlation coefficient. 
Based on this study, it was concluded that calculation of missing rainfall rate was very signifi-
cantly closer to the measured rainfall rate. The correlation coefficient of the synthetic method for
daily time series,  the monthly average rainfall,  and the cumulative rainfall  rate were 0,9999;
0,9999; and 0,9991 respectively. 
Keywords:Daily rainfall rate, reciprocal method, periodic stochastic component.
Abstrak
Penelitian ini  dilakukan untuk menghitung dan memperkirakan data hujan yang hilang dengan
membandingkan antara data dan hasil perhitungan. Data yang digunakan data curah hujan harian
dengan panjang data tahun 1990-2000 di 3 stasiun yaitu stasiun Fajar Esuk, Panutan, dan Podorejo
yang berada di Kabupaten Pringsewu. 
Perhitungan ini dilakukan dengan Metode Reciprocal dan Model Periodik Stokastik. Perhitungan
Metode Reciprocal  dengan menggunakan data curah hujan harian dan jarak antara 2 stasiun ter-
dekat dengan stasiun objek penelitian. Pemodelan Periodik Stokastik menggunakan panjang data
tahunan 512 hari. Dengan menggunakan frekuensi curah hujan yang didapat dan mengaplikasikan
persamaan Fourier dan metode kuadrat terkecil dapat dihasilkan model periodik curah hujan har-
ian. Komponen stokastik dihitung dengan menggunakan pendekatan autoregresif  model. Model
stokastik dipresentasikan dengan menggunakan autoregresif model orde tiga. Perbandingan data
dengan hasil perhitungan dilakukan dengan menghitung koefisien korelasinya.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan curah hujan yang hi-
lang yang diperoleh sangat signifikan mendekati curah hujan terukur. Dengan nilai koefisien kore-
lasi series waktu harian metode sintetik adalah 0,9999, koefisien korelasi curah hujan rata – rata
bulanan  metode  sintetik  adalah  0,9999,  dan  koefisien  korelasi  curah  hujan  kumulatif  bulanan
metode sintetik adalah 0,9991.
Kata kunci: curah hujan harian, metode reciprocal, komponen periodik stokastik
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I. PENDAHULUAN
Data curah hujan dari sebuah stasiun pengukur hujan sering tidak lengkap atau hilang.
Untuk memperbaiki atau memperkirakan data curah hujan yang tidak lengkap atau hi-
lang, maka dapat dilakukan perhitungan dengan metode reciprocal dan pemodelan peri-
odik stokastik.
 Metode  reciprocal dengan menggunakan jarak antar stasiun sebagi faktor koreksi. Ko-
reksi antara dua stasiun hujan menjadi makin kecil dengan makin besarnya jarak antar
stasiun.  (Harto, 1993). Pemodelan periodik stokastik dengan hujan adalah fungsi dari
variasi  periodik  dan  stokastik  dari  iklim.  Dengan  melakukan  analisis  periodik  dan
stokastik dari seri waktu akan menghasilkan sebuah model yang dapat dipergunakan un-
tuk menghitung bagian periodik dan stokastik curah hujan dan  untuk meramal variasi hu-
jan harian diwaktu yang akan datang. (Zakaria, 2010)
Peramalan  variasi  hujan di  masa  akan datang dapat  membantu  dan bermanfaat  untuk
memberikan  informasi  yang  berpengaruh  terhadap  perencanaan  aktivitas  masyarakat
dalam kehidupan sehari  hari  di  masa  mendatang.  Penulis  akan  mencoba  menghitung
perkiraannya pada masa yang akan datang dan menghitung data yang hilang tersebut.
2. METODE PENELITIAN
Adapun untuk menghitung perkiraannya pada masa yang akan datang dan menghitung
data yang hilang tersebut dengan metode dan model dibawah ini.
A. Metode Reciprocal
Untuk mencari data curah hujan yang hilang dari sebuah data curah hujan di sta-
siun pencatat curah hujan , maka dilakukan perkiraan data yang hilang/tidak lengkap den-
gan metode reciprocal.
Metode ini menggunakan perhitungan dengan sumber jarak antar stasiun pengamat
hujan sebagai faktor koreksi (Harto,1993).
[1]
Dimana,
Px =  data curah hujan pada stasiun X yang diperkirakan data hilang
PA,PB  =  hujan pada stasiun A dan B
DxA,DxB =  jarak antar stasiun hujan X dengan stasiun hujan A, B
B. Model Periodik dan Stokastik
Data seri waktu dapat diuraikan menjadi komponen deterministik, yang mana ini
dapat dirumuskan menjadi nilai nilai yang berupa komponen yang merupakan solusi ek-
sak dan komponen yang bersifat stokastik, yang mana nilai ini selalu dipresentasikan se-
bagai suatu fungsi yang terdiri dari beberapa data seri waktu Xt sebagai suatu model yang
terdiri  dari  beberapa  fungsi  sebagai  berikut  dengan  tidak  menggunakan  trend  untuk
penelitian ini: (Rizalihadi, 2002; Bhakar, 2006; dan Zakaria, 2008),
X t =Pt +S t [2]
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Dimana : 
Tt =  komponen trend, t = 1, 2, 3, ..., N
Pt =  komponen 
St =  komponen stokastik
C. Metode Spektral
Metode spektrum merupakan salah satu metode transformasi yang umumnya diper-
gunakan didalam banyak aplikasi. Metode ini dapat dipresentasikan sebagai persamaan
Transformasi Fourier sebagai berikut, (Zakaria, 2008):
P( f m)=
Δ t
2√π ∑n=−N /2
n=N /2
P (tn) .e
−2.π .i
M
.m. n
 [3]
Dimana,
P (tn) =  data seri curah hujan dalam domain waktu
P(fm) =  data seri curah hujan dalam domain frekuensi
tn =   variabel seri dari waktu yang mempresentasikan panjang data ke N
fm =  variabel seri dari frekuensi.
Berdasarkan pada frekuensi curah hujan yang dihasilkan dari Persamaan komponen
periodik,  amplitude  sebagai  fungsi  dari  frekuensi  curah  hujan  dapat  dihasilkan
(Zakaria,2010).
D. Metode Periodik
Komponen periodik P(t) berkenaan dengan suatu perpindahan yang berosilasi un-
tuk suatu interval tertentu (Kottegoda 1980). Keberadaan P(t) diidentifikasikan dengan
menggunakan metode Transformasi Fourier.
Komponen periodik P(fm) dapat juga ditulis dalam bentuk frekuensi sudut . Se-
lanjutnya dapat diekspresikan sebuah persamaan dalam bentuk Fourier sebagai berikut,
(Zakaria, 1998):
t)(ωB+t)(ωA+S=(t)P r
k=r
=r
rr
k=r
=r
ro . cos.sin
ˆ
11
 [4]
Persamaan ini dapat disusun menjadi persamaan berikut ini  :
t)(ωB+t)(ωA=(t)P r
k=r
=r
rr
+k=r
=r
r .cos.sin
ˆ
1
1
1
 [5]
Dimana :
P(t ) =  komponen periodik
P ˆ (t) =  model dari komponen periodik
Po =  Ak+1 = rerata curah hujan harian (mm)
ωr =  frekuensi sudut (radian)
t =  waktu (hari)
An, Br =  koefisien komponen Fourier
k =  jumlah komponen signifikan.
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E. Metode Stokastik
Komponen Stokastik dibentuk oleh nilai yang bersifat random yang tidak dapat di-
hitung secara tepat. Stokastik model, dalam bentuk model autoregresif dapat ditulis seba-
gai fungsi matematika sebagai berikut.
    p
=k
k ktSb+ε=tS
1
. [6]
Persamaan di atas dapat diurai menjadi : 
       ptSb++tSb+tSb+ε=tS p21  ....2.1. [7]
Dimana,
bk =  parameter model autoregressif.
ε =  konstanta bilangan random
 k =  1, 2, 3, 4, ..., p = order komponen stokastik
Untuk mendapatkan parameter model dan konstanta bilangan random dari model
stokastik di atas dapat dipergunakan metode kuadrat terkecil (least squares method).
F. Metode Kuadrat Terkecil.
Metode ini untuk mendapatkan model komponen periodik sehingga dapat dihitung
jumlah kuadrat error antara data dengan model periodik (Zakaria, 2010)
Jumlah kuadrat error : 
J =   m=t
=t
(t)PP(t)
1
2
ˆ
   
[8]
Dimana,
J =  jumlah kuadrat error yang nilainya tergantung pada nilai Ar dan Br.
Selanjutnya koefisien J hanya dapat menjadi minimum bila memenuhi persamaan
sebagai berikut,
0=
B
J
=
A
J
rr 



 dengan  r = 1, 2, 3, 4, 5, ..., k 
[9]
Dimana,
Ar, Br =  komponen fourier
G. Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi adalah pengukuran statistik kevarian atau asosiasi antara dua
variable (Aryanto, 2014). Nilai koefisien korelasi antara + 1 sampai dengan -1. Jika koe-
fisien korelasi positif menunjukan hubungan dua variabel yang dekat/searah sedangkan
koefisien negative menunjukan hubungan dua variabel yang menjual/terbalik.
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Rumus korelasi dengan dua variable ganda sebagai berikut :
[10]
Dimana :
= Koefisien korelasi antara variabel x1 dengan variabel y
= Koefisien korelasi antara variabel x2 dengan variabel y
3. TAHAPAN PENELITIAN
a. Mengumpulkan data curah hujan yang akan dihitung dalam 1 (satu) tahun dan 
menyajikannya dalam bentuk tabel dan memberikan angka 0 pada hari dimana tidak ter-
jadi hujan. Dalam Tabel tersebut terdapat bulan dan tanggal terjadinya hujan yang dicatat 
pada stasiun hujan tersebut,
b. Menyusun data curah hujan harian tersebut menjadi data curah hujan harian seri 
ke dalam 2 kolom, kolom pertama adalah hari dan kolom kedua adalah curah hujan har-
ian. Data curah hujan tersebut disusun dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember
sehingga didapatkan sebanyak 365 hari untuk tahun biasa dan 366 hari untuk tahun 
kabisat
c. Menyimpan data curah harian seri tersebut kedalam file bernama signals.inp 
(signal input).
d. Mengubah data curah harian seri menjadi spektrum curah hujan harian menggu-
nakan program FFT (Fast Fourier Transform).
e. Setelah menjalankan program FFT (Fast Fourier Transform) akan didapat 3 file 
yaitu Spectrum.eps, Spectrum.out, Fourier.inp 
f. Menghitung komponen periodik curah hujan menggunakan metode transformasi
fourier, File yang digunakan untuk menjalankan program Fourier adalah file signals.inp
(signal input) dan fourier.inp (fourier input).
g. Setelah menjalankan program fourier maka akan didapat 3 file yaitu :
 Signals.out
 Signals.eps
 Fourier.out.
   h. Menghitung  komponen  stokastik  curah  hujan  menggunakan  metode  kuadrat
terkecil  (least  squares  method).  File yang  digunakan oleh  program  auto regresif   ini
adalah file signals.inp (signal input) dan signals.out
I. Setelah menjalankan program auto regresif  akan didapat 2 file yaitu :
Auto-reg.out
Signalps.out
j. Menghitung koefisien korelasi periodik dan stokastik.
k. Menganalisis hasil perhitungan dan menarik kesimpulan.
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3. PEMBAHASAN HASIL PERHITUNGAN
A. Data Curah Hujan Harian Dengan Metode Reciprocal.
Untuk mencari data curah hujan yang diperkirakan hilang dengan Metode Recipro-
cal di salah satu stasiun pengukur curah hujan, maka membutuhkan maksimal 3 stasiun
pengukur curah hujan yang berbeda tempat lokasinya.
Tabel 1. Curah Hujan Harian Terukur di 3 Stasiun Pengukur Curah Hujan di Kabupaten
Pringsewu Bulan Januari Tahun 1990.
Tanggal
PH 016 Fajar Esuk
(P Terukur)
PH 018 
Panutan (PA)
PH 015 
Podorejo (PB)
1 1,9 0,0 13,7
2 30,4 32,0 3,0
3 4,3 13,0 3,8
4 9,8 12,0 6,2
5 0,0 0,0 0,0
6 0,0 0,0 1,5
7 11,6 31,0 21,5
8 2,5 17,0 0,0
9 0,0 0,0 0,0
10 0,6 2,0 0,0
11 7,1 5,0 9,0
12 0,0 18,0 15,0
13 38,7 13,0 7,7
14 40,4 48,0 33,2
15 0,0 0,0 0,5
16 1,8 3,0 1,5
17 0,0 0,0 0,0
18 0,0 2,0 0,0
19 26,5 0,0 21,9
20 0,0 22,0 0,0
21 0,4 0,0 0,5
22 0,9 0,0 6,0
23 4,6 20,0 11,7
24 0,0 4,0 1,0
25 3,5 6,0 3,0
26 2,8 3,0 2,2
27 1,0 0,0 0,0
28 6,5 11,0 5,2
29 5,4 20,0 11,0
30 0,0 0,0 0,0
31 10,4 28,0 12,0
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Tabel 2. Perbandingan Curah Hujan Harian Terukur dan Curah Hujan Hasil Metode Re-
ciprocal Bulan Januari Tahun 1990 dari Stasiun Hujan PH 016 Fajar Esuk.
Tanggal
Curah Hujan Harian Terukur
(P Terukur)
Curah Hujan Hasil
Metode Reciprocal (P x)
1 1,9 10,9
2 30,4 8,8
3 4,3 5,6
4 9,8 7,4
5 0,0 0,0
6 0,0 1,2
7 11,6 23,4
8 2,5 3,4
9 0,0 0,0
10 0,6 0,4
11 7,1 8,2
12 0,0 15,6
13 38,7 8,8
14 40,4 36,2
15 0,0 0,4
16 1,8 1,8
17 0,0 0,0
18 0,0 0,4
19 26,5 17,5
20 0,0 4,4
21 0,4 0,4
22 0,9 4,8
23 4,6 13,4
24 0,0 1,6
25 3,5 3,6
26 2,8 2,4
27 1,0 0,0
28 6,5 6,4
29 5,4 12,8
30 0,0 0,0
31 10,4 15,2
Untuk menlihat perbedaan curah hujan harian terukur dan hasil perhitungan Metode Re-
ciprocal dipresentasikan Gambar dibawah ini.
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